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ABSTRAK

Afwah, Apriliani Arifatul. (2020). Pengembangan Media Blended Learning
Berbasis Schoology pada Materi Larutan Penyangga. Skripsi, Jurusan Kimia
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Dr. Jumaeri, M. Si.

Kata Kunci: Pengembangan, blended learning, schoology, larutan penyangga.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat saat
ini memberikan pengaruh besar terhadap dunia pendidikan. Pemanfaatan
teknologi internet mampu mendukung proses pembelajaran yang dilakukan secara
online (e-learning). Adanya e-learning ini memunculkan media pembelajaran
yang baru seperti blended learning. Pembelajaran blended learning dapat
dilakukan dengan LMS (Learning Management Sistem) salah satunya yaitu
aplikasi schoology. Aplikasi schoology merupakan salah satu LMS berbentuk
web sosial yang menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas secara
percuma (gratis) dan mudah digunakan seperti media sosial, aplikasi ini memiliki
banyak fitur dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran serta sistem manajemen
pembelajaran yang kuat dengan aplikasi yang tersedia untuk perangkat seluler.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan media blended learning
berbasis schoology pada materi larutan penyangga dan menganalisis kelayakan
serta efektifitasnya. Penelitian mengacu pada prosedur Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development) dengan model penelitian ADDIE.
Desain penelitian ini meliputi 5 tahap yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi
ahli, angket tanggapan siswa dan guru, serta tes hasil belajar. Teknik analisis data
yang digunakan untuk validasi instrumen dan angket tanggapan menggunakan
rata-rata skor keseluruhan, analisis ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari
media. Estimasi reliabilitas pada angket menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Sedangkan pada analisis keefektifan media menggunakan ketuntasan klasikal
siswa pada tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan media blended
learning berbasis schoology pada materi larutan penyangga mencapai skor rata-
rata kelayakan dari ahli media sebesar 52 dengan kriteria sangat layak, dan dari
ahli materi sebesar 119 dengan kriteria sangat layak. Sedangkan hasil tanggapan
siswa pada uji coba skala kecil, uji coba skala besar, dan implementasi mencapai
skor rata-rata sebesar 45,7 dengan kriteria baik. Efektifitas media blended
learning berbasis schoology berdasarkan tes hasil belajar mencapai ketuntasan
klasikal sebesar 81,43% dengan kriteria efektif. Simpulan penelitian ini adalah
media blended learning berbasis schoology layak dan efektif digunakan sebagai
media pembelajaran kimia pada materi larutan penyangga.
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ABSTRACT

Afwah, Apriliani Arifatul. 2020. Development of Schoology Based Blended
Learning Media on Buffer Solution Material. Thesis, Chemistry Department,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Semarang State University. Mentor
Dr. Jumaeri, M. Si.

KeyWords: Development, blended learning, schoology, buffer solution.

The development of information and communication technology is very
fast at this time has a major influence on the world of education. The use of
internet technology is able to support the learning process that is carried out
online (e-learning). The existence of e-learning has created new learning media
such as blended learning. Blended learning can be done with LMS (Learning
Management System), one of which is the schoology application. The schoology
application is one of the LMS in the form of a social web that offers learning the
same as in the classroom for free and is easy to use like social media, this
application has many features and is in accordance with learning needs as well as
a strong learning management system with applications available for mobile
device.

This study aims to develop schoology-based blended learning media on
buffer solution material and determine its feasibility and effectiveness. This study
refers to the Research and Development procedure with the ADDIE research
model. This research design includes 5 stages, namely Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The instruments used were expert
validation sheets, student and teacher response questionnaires, and learning
outcomes tests. The analysis technique used for instrument validation and the
response questionnaire used an average overall score. This analysis aims to
determine the feasibility of the media. Estimation of reliability in the
questionnaire used the Alpha Cronbach formula. Whereas in the analysis of the
effectiveness of the intermediary using students' classical completeness on
learning outcomes tests. The results showed that the schoology-based blended
learning media on the buffer solution achieved the media expert's feasibility with
score 54 include very feasible criteria, and from material experts, with score 119
include very feasible criteria. Meanwhile, the results of students’ responses to
small-scale trials, large-scale trials, and implementation achieved with 54,7
include good criteria. The effectiveness of schoology-based blended learning
media based on learning outcomes tests to achieve classical mastery of 81.43%
with effective criteria. The conclusion of this research is that schoology-based
blended learning media is feasible and effective to be used as a medium for
learning chemistry on buffer solution material.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat
saat ini memberikan pengaruh besar terhadap dunia pendidikan. Salah satunya
yaitu sistem pembelajaran konvensional yang berubah menjadi sistem
pembelajaran modern. Salah satu keterbatasan pembelajaran konvensional
misalnya, media pembelajaran hanya berfokus pada buku teks yang akan
membuat siswa terpaku pada satu sumber. Pembelajaran konvensional kurang
memperlibatkan siswa dalam pembelajaran, dan siswa seringkali kurang
memperhatikan mata pelajaran yang mereka pelajari (Carini et al., 2006).
Pembelajaran di sekolah mulai disesuaikan dengan perkembangan teknologi
informasi, sehingga terjadi perubahan dan pergeseran paradigma pendidikan
(Pitaloka et al., 2016). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
informasi dalam proses pembelajaran di kelas sudah menjadi suatu kebutuhan
sekaligus tuntutan di era global ini (Muhson, 2010). Sebagai fasilitator di sekolah
guru juga dituntut untuk melakukan inovasi dalam penyampaian pembelajaran.

Teknologi informasi dan komunikasi yang  berpengaruh dalam
pendidikan salah satunya yaitu jejaring internet, segala informasi apapun termasuk
juga dalam bidang pendidikan bisa kita peroleh melalui internet. Banyak aplikasi
yang dapat membantu siswa untuk memahami materi yang mereka pelajari. Mulai
dari berbentuk teks, animasi atau video yang berisi penjelasan materi dan
pemecahan soal serta aplikasi pembelajaran dan tes secara online. Media dan
sumber pembelajaran yang luas memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri (Thomas et al., 2014).

Hasil observasi potensi dan masalah yang dilakukan di SMA Kesatrian 2
Semarang menunjukkan bahwa waktu yang diterapkan sekolah untuk
pembelajaran Kimia termasuk kegiatan praktikum masih kurang. Selain itu
kadang-kadang guru memiliki jam tugas dimana tidak dapat mengisi waktu tatap
muka di kelas. Strategi yang dilakukan guru saat itu dengan memberikan

penugasan kepada siswa, tugas tersebut dititipkan kepada kurikulum atau guru



piket. Tugas harus dikumpulkan dan guru juga memberikan penegasan kepada
siswa agar kelas tetap kondusif. Dalam hal ini, guru merasa tidak bisa mengontrol
belajar siswa yang dilakukan secara mandiri tersebut.

Media pembelajaran yang digunakan di sekolah yaitu lembar kerja
peserta didik (LKPD) atau bahan ajar berupa buku cetak. Bahan cetak yang tebal
mungkin dapat membosankan dan mematikan minat siswa untuk membacanya
apabila jilidan dan kertasnya jelek. Bahan cetak juga akan lebih mudah rusak atau
robek (Sulisyani et al., 2013). Untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar
diperlukan pembaharuan terkait media pembelajaran yang digunakan.

Pemanfaatan teknologi di SMA Kesatrian 2 Semarang belum secara
maksimal. Dengan sarana dan prasarana sudah cukup memadai penggunaan media
dengan memanfaatkan teknologi informasi dapat dilakukan. Teknologi seperti
LCD proyektor dan jaringan wifi sudah tersedia di sekolah. Jaringan wifi dapat
digunakan atau dimanfaatkan oleh seluruh siswa tanpa terkecuali. Selain itu siswa
juga diijinkan untuk membawa smartphone ketika disekolah sehingga siswa juga
dapat memanfaatkan smartphone tersebut dalam pembelajaran. Pemanfaatan
teknologi internet mampu mendukung proses pembelajaran melalui pembelajaran
online (e-learning) (Utami, 2018).

Kehadiran e-learning mampu memberikan inovasi baru dalam dunia
pendidikan dengan meluasnya penggunaan media komunikasi elektronik. Suasana
pembelajaran e-learning akan memaksa siswa memainkan peran aktif dalam
pembelajaran. Hal ini karena pembelajaran e-learning mengharuskan siswa untuk
mencari materi dengan usaha dan inisiatif sendiri (Amri et al., 2015). Penggunaan
e-learning lebih fleksibel tanpa terikat ruang dan waktu. E-learning mendukung
siswa untuk belajar secara mandiri. Selain itu e-learning mampu menghidupkan
proses pembelajaran. Siswa dapat berdiskusi dengan yang lain sehingga membuat
pembelajaran lebih terbuka (Kusumaningrum et al.,, 2014). E-learning ini
memunculkan media pembelajaran yang baru seperti yang biasa disebut dengan
istilah blended learning, mobile learning, web-based learning, virtual learning,
internet learning, networked learning, distancing learning (Prawiradilaga et al.,

2013). Penggunaan teknologi dalam kelas dapat merubah suasana pembelajaran di


http://f1000.com/work/citation?ids=7923233&pre=&suf=&sa=0

kelas menjadi lebih hidup. Karena siswa bukan hanya menerima informasi dari
guru, tetapi juga dari media interaktif. Sehingga e-learning mampu menumbuhkan
motivasi belajar siswa (Shana, 2009).

Pembelajaran tatap muka dan online atau yang biasa disebut dengan
blended learning dapat dipadukan dengan model dan strategi pembelajaran
inovatif. Sehingga proses pembelajaran akan lebih menyenangkan (Fatwa et al.,
2018). Harrell et al., (2019) menjelaskan bahwa blended learning mampu
memberikan peningkatan fleksibilitas, suasana, dan kemampuan untuk
menjangkau siswa secara global. Dalam melakukan blended learning
membutuhkan pelatihan khusus bagi guru, karena perlu adanya persiapan bagi
guru maupun siswa. Persiapan tersebut meliputi strategi dalam pembelajaran,
penggunaan alat baru, serta perlu adanya pendekatan pedagogis (Oliver et al.,
2014). Pemanfaatan fasilitas dalam pembelajaran web bertujuan untuk
memberikan materi pendalaman yang isinya dapat berupa soal dan solusi, materi
pelajaran, virtual praktikum, ujian, tugas, dan diskusi (Hermawanto et al., 2013).

Blended learning dapat dilakukan dengan LMS (learning management
sistem) salah satunya yaitu aplikasi schoology. Aplikasi schoology merupakan
aplikasi yang gratis, memiliki banyak fitur dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Schoology mempunyai sistem manajemen pembelajaran yang kuat
dengan aplikasi yang tersedia untuk perangkat seluler (Sicat, 2015). Penggunaan
aplikasi schoology dalam pembelajaran mengakibatkan siswa kreatif bertanya dan
menjawab pertanyaan yang diberikan baik secara langsung (di kelas) maupun
melalui media schoology. Siswa juga lebih bertanggung jawab terhadap tugas-
tugas belajarnya karena media schoology memberikan kemudahan bagi siswa
untuk mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan guru (Ulva et al.,
2017).

Didasarkan argumen yang telah diuraikan, maka perlu dikembangkan
media pembelajaran interaktif abad 21 yang dapat menarik minat dan motivasi
siswa dalam belajar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengembangkan

media blended learning berbasis schoology pada materi larutan penyangga.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kelayakan media blended learning berbasis schoology pada
materi larutan penyangga?

2. Bagaimanakah keefektifan media blended learning berbasis schoology pada
materi larutan penyangga?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Mengembangkan media blended learning berbasis schoology pada materi
larutan penyangga.

2. Menganalisis kelayakan media blended learning berbasis schoology pada
materi larutan penyangga.

3. Menganalisis keefektifan media blended learning berbasis schoology pada
materi larutan penyangga.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi atau kajian dalam

penelitian pengembangan selanjutnya. Serta dapat ditindaklanjuti dan diterapkan

dalam pembelajaran.

1.4.2  Kegunaan Praktis

1.4.2.1 bagi Siswa

Memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga siswa lebih tertarik

dalam belajar kimia dan menjadi sumber belajar alternatif selain media cetak.

1.4.2.2 bagi Guru

Menambah ilmu pengetahuan dan kreativitas bagi guru dalam mengembangkan

media pembelajaran, dan meningkatkan penguasaan kompetensi dasar siswa.

1.4.2.3 bagi Sekolah

Memberikan sumbangan pada sekolah untuk perbaikan proses pembelajaran dan

sebagai bahan pertimbangan melakukan pengembangan media pembelajaran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS

2.1 Kajian Teoretis
2.1.1  Media Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a
sourse) dengan penerima pesan (a receiver). Media pembelajaran merupakan alat
bantu mengajar untuk menyampaikan materi agar pesan lebih mudah diterima dan
menjadikan siswa lebih termotivasi dan aktif (Irwandani et al., 2016). Media
pembelajaran diartikan juga sebagai segala sesuatu yang digunakan atau
disediakan oleh guru. Penggunaan media diintergrasikan ke dalam tujuan dan isi
pembelajaran. Sehingga media dapat membantu meningkatkan kualitas kegiatan
pembelajaran serta mencapai kompetensi pembelajarannya (Agustiningsih et al.,
2019).

Sudjana dan Rivai (1997) dalam penelitian Karo (2018) mengatakan
bahwa dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling menonjol yaitu
metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar. Setiap
kegiatan mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan,
bahan, metode, dan alat (media), serta evaluasi. Unsur metode dan alat (media)
merupakan unsur yang tidak bisa dipisahkan dari unsur-unsur lainya. Berfungsi
sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepada
tujuan. Dalam pencapaian tujuan tersebut, peranan media sebagai alat bantu atau
alat peraga memegang peranan yang penting. Dengan adanya media bahan
pelajaran dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Melalui media pembelajaran
hal-hal yang abstrak dapat dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat
disederhanakan (Hapsari, 2017). Keberhasilan media dalam meningkatkan
kualitas belajar siswa ditentukan pada kemampuan guru dalam memilih media
yang akan digunakan. Oleh karena itu, guru sebagai tenaga pendidik harus mampu
memilih dan menggunakan media yang sesuai untuk diterapkan dalam

pembelajaran (Fadloli et al., 2019).
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2.1.1.2 Prinsip Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran perlu memperhatikan prinsip penting
yaitu VISUALS, yang dapat diartikan sebagai berikut, (1) Visible (mudah dilihat),
(2) Interesting (menarik), (3) Simple (sederhana), (4) Useful (bermanfaat), (5)
Accurate (benar), (6) Legitimate (masuk akal), (7) Structured (tersusun dengan
baik). Selain itu media pembelajaran harus memiliki syarat, antara lain:

a. Faktor edukasi, meliputi ketepatan atau kesesuaian media pembelajaran
dengan tujuan atau kompetensi yang telah ditetapkan dan harus dicapai oleh
siswa sesuai kurikulum yang berlaku.

b. Faktor teknik pembuatan, meliputi kebenaran atau konsep ilmu pengetahuan,
bahan dan bentuknya kuat, tahan lama, tidak mudah berubah, sehingga dapat
dikombinasikan dengan media pembelajaran atau alat lain.

c. Faktor keindahan, ini meliputi bentuknya elastis, ukurannya serasi dan tepat
angan kombinasi warna menarik, sehingga menarik perhatian dan minat siswa
untuk menggunakannya (Asyhari et al., 2016).

2.1.2  Blended Learning

2.1.2.1 Pengertian Blended Learning

Blended learning merupakan salah satu pemanfaatan media elektronik
dalam pembelajaran. Pembelajaran ini disebut juga dengan e-learning. E-learning
merupakan pembelajaran jarak jauh dimana teknologi internet dan jaringan
digunakan untuk menyajikan dan menerima konten yang digunakan. E learning
memastikan fleksibilitas dan efisiensi (Utami, 2018). Menurut Sandi (2012) &
Cheung et al., (2011) model blended learning merupakan pembelajaran yang
mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran jarak jauh yang
menggunakan sumber belajar online.

Blended learning mengacu pada pembelajaran yang mengkombinasikan
strategi pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas (tatap muka) dan kegiatan
online di luar kelas (Erwanto et al., 2019). Objek belajar dalam pembelajaran
blended learning diperoleh dari kumpulan bahan ajar untuk pembelajaran tatap
muka. Objek ini dikombinasikan dengan powerpoint atau bisa juga mencari di

internet. Blended learning mengedepankan komunikasi antara sumber belajar dan
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pembelajaran melalui teknologi komunikasi web. Teknologi komunikasi tersebut
mampu menjembatani setiap orang untuk saling berkomunikasi secara cepat
dalam jarak yang jauh sekalipun (Barokati et al., 2013). Blended learning mampu
menambah alokasi waktu pembelajaran yang dilaksanakan pada siswa (Alfi et al.,
2019).

Menurut Husamah (2014) tujuan dari blended learning antara lain:

a. Membantu siswa untuk berkembang lebih baik di dalam proses belajar sesuai
dengan gaya belajar dan preferensi dalam belajar.

b. Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi pengajar dan siswa untuk
pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus berkembang.

c. Peningkatan penjadwalan fleksibel bagi siswa, dengan menggabungkan aspek
terbaik dari tatap muka dan pembelajaran online.

Blended learning memiliki empat karakteristik, yaitu: (1) Pembelajaran
yang menggabungkan teknologi; (2) Kombinasi pembelajaran tatap muka,
mandiri, dan online; (3) Kombinasi yang efektif belajar, dan (4) Guru dan orang
tua sebagai fasilitator dan pendukung (Irawan et al., 2017). Selain itu dalam
blended learning juga terdapat unsur penggunaan aplikasi, kegitan tutorial,
kerjasama, dan evaluasi (Solera et al., 2017). Blended learning mempunyai tiga
komponen pembelajaran yang dicampur menjadi satu bentuk blended learning.
Komponen-komponen tersebut yaitu :

1) Online learning
Online learning memanfaatkan internet sebagai salah satu sumber belajar.
Kegiatan online learning dapat dilakukan dengan berbantuan aplikasi
pembelajaran online, berbasis web, atau aplikasi lainnya untuk mencari materi
pembelajaran dan berinteraksi antara siswa dan guru.

2) Pembelajaran tatap muka (face to face)
Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu komponen dalam blended
learning, pembelajaran tatap muka siswa dapat lebih memperdalam apa yang
telah dipelajari melalui online learning, ataupun sebaliknya online learning
untuk lebih memperdalam materi yang diajarkan melalui tatap muka.

3) Belajar mandiri (individualized learning)



Proses belajar mandiri mengubah peran guru atau instruktur menjadi fasilitator
atau perancang proses belajar dan sebagai fasilitator, seorang guru atau
instruktur membantu mengatasi kesulitan belajar. Belajar mandiri merupakan
salah satu komponen blended learning. Hal tersebut karena dalam kegiatan
blended learning terjadi proses belajar mandiri yang dilakukan oleh siswa
dalam melakukan kegiatan belajar melalui online learning (Istiningsih et al.,
2015).
2.1.2.2 Kelebihan Blended Learning

Beberapa kelebihan pemanfaatan blended learning dalam pembelajaran
diantaranya adalah: (1) Siswa leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara
mandiri memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online; (2) Siswa dapat
melakukan diskusi dengan guru atau siswa lain; (3) Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan siswa di luar jam tatap muka dapat diadministrasikan dan dikontrol
dengan baik oleh guru; (4) Guru dapat menambahkan materi melalui fasilitas
internet; (5) Guru dapat meminta siswa membaca materi atau mengerjakan tes
yang dilakukan sebelum pembelajaran; (6) Siswa dapat saling berbagi file dengan
siswa lain; (7) Siswa yang enggan berdiskusi di kelas aktif berdiskusi secara
online (Lukman et al., 2015).

Pembelajaran dengan menggunakan blended learning dapat memupuk
kemandirian siswa. Secara mandiri siswa mampu mengakses materi, berdiskusi,
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dengan cara mengirim atau
mengunggah tugas dengan waktu yang telah ditetapkan. Sehingga siswa dengan
mandiri dan penuh tanggung jawab dalam penyelesaian tugas yang diberikan oleh
guru (Sandi, 2012). Blended learning membawa pengaruh positif bagi siswa
diantaranya dapat mengembangkan self-regulated siswa, meningkatkan motivasi
siswa serta memiliki banyak waktu untuk diskusi dan refleksi (Al-ani, 2013).
2.1.2.3 Kekurangan Blended Learning

Belajar dengan konsep hybrid memiliki kekurangan yang harus
diperhatikan, salah satu tantangannya adalah membutuhkan persiapan yang
matang bagi guru untuk menerapkan metode ini. Guru harus memiliki

keterampilan dalam menggunakan teknologi. Pada masa awal penerapan metode



ini guru membutuhkan banyak waktu untuk mengembangkan materi sesuai
dengan metode ini, menyiapkan penilaian, dan aktif pembelajaran online untuk
menjawab dan memberikan pernyataan (Zainuddin et al., 2018).

Menurut Husamah (2014) blended learning memiliki beberapa

kekurangan antara lain:

1) Sulit diterapkan apabila sarana dan prasarana tidak mendukung.

2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki siswa.

3) Kurangnya sumber daya pembelajaran (pengajar, siswa, dan orang tua)
terhadap penggunaan teknologi.

2.1.3  Aplikasi Schoology

2.1.3.1 Pengertian Aplikasi Schoology

Schoology merupakan salah satu LMS (Learning Management System)
berbentuk web sosial yang menawarkan pembelajaran seperti di dalam kelas yang
mudah digunakan seperti media sosial (Indrayasa et al., 2015). Aplikasi schoology
merupakan aplikasi yang gratis, memiliki banyak fitur dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran serta sistem manajemen pembelajaran yang kuat dengan
aplikasi yang tersedia untuk perangkat seluler (Sicat, 2015). Penggunaan aplikasi
schoology dalam pembelajaran mengakibatkan siswa kreatif bertanya dan
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Pertanyaan tersebut baik secara
langsung (di kelas) maupun melalui media schoology. Siswa akan lebih
bertanggung jawab terhadap tugas-tugas belajarnya karena media schoology
memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengerjakan dan mengumpulkan tugas
(Ulva et al., 2017). Melalui aplikasi schoology siswa bersosialisasi dan berdiskusi
dengan lingkungan atau teman untuk menemukan solusi dalam menyelesaikan
masalah pekerjaan rumah atau tugas yang diberikan.

Schoology memiliki fitur-fitur yang cukup lengkap. Fitur-fitur yang
dimiliki oleh schoology antara lain: (1) Courses, untuk membuat kelas baru atau
bergabung dengan kelas yang sebelumnya sudah ada; (2) Groups, berfungsi
seperti pesan dinding. Melalui fitur ini anggota grup dapat memposting pesan
dinding atau berfungsi untuk melakukan diskusi; (3) Resources, untuk menjaga,

melacak dokumen, file, dan gambar yang di upload dalam kelas; (4) Recent



10

Activity, untuk menampilkan berita terbaru yang terdapat pada akun schoology;
(5) Calendar, untuk menampilkan halaman kalender yang telah diposting; (6)
Messages, untuk mengirimkan pesan atau melihat pesan antara sesama pengguna
schoology; (7) People, untuk dapat melihat daftar pengguna dalam suatu kelas.
2.1.3.2 Kelebihan Aplikasi Schoology

Aplikasi schoology memiliki kelebihan, beberapa kelebihan tersebut
antara lain: a) Schoology menyediakan lebih banyak pilihan resources; b)
Schoology dapat menampung jenis soal (question bank) yang akan digunakan saat
kuis; ¢) Schoology menyediakan fasilitas attendance absensi yang digunakan
untuk mengecek kehadiran siswa; d) Schoology juga menyediakan fasilitas
analytic untuk melihat semua aktivitas siswa pada setiap course, assignment,
discussion dan aktivitas lain yang disiapkan untuk siswa (Tigowati et al., 2017).
2.1.4  Materi Larutan Penyangga (buffer)
2.1.4.1 Pengertian Larutan Penyangga (buffer)

Larutan penyangga disebut juga larutan penahan, larutan buffer atau
larutan dapar, karena larutan ini mempunyai sifat dapat menyangga atau
mempertahankan harga pH jika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa dan
pengenceran. Apabila ke dalam larutan penyangga ditambahkan sedikit asam,
sedikit basa atau air maka pH larutan tersebut tidak mengalami perubahan yang
berarti (dianggap tetap) (Sutresna, 2006). Konsep-konsep dalam larutan buffer
adalah konsep asam, basa, pH, kesetimbangan larutan, dan ion senama (Parastuti
et al., 2016). Dalam mempelajari konsep larutan penyangga siswa harus
memahami tentang perspektif makroskopis, mikroskopis, dan simbolik dalam
materi tersebut. Siswa harus mampu menghubungkan makroskopis dengan
mikroskopis larutan penyangga (Kusumanigrum et al., 2017).

Larutan penyangga merupakan larutan asam lemah atau basa lemah dan
garamnya, kedua komponen harus ada. Larutan penyangga memiliki kemampuan
untuk menahan perubahan pH atas penambahan sejumlah kecil asam atau basa.
Kapasitas buffering yaitu efektivitas larutan buffer. Kapasitasnya tergantung pada
jumlah asam dan basa konjugasinya. Semakin besar jumlahnya semakin besar

pula kapasitas penyangga (Chang et al., 2010). Larutan penyangga dapat



11

dibedakan atas larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa. Larutan

buffer dengan pH < 7 dapat dibuat dari asam lemah (HA) dan basa konjugasinya

(ion A7), misalnya asam asetat dan natrium asetat. Larutan buffer dengan pH > 7

dapat dibuat dari basa lemah dengan asam konjugasinya, misalnya amonia dan

amonium klorida (Supardi et al., 2012).

2.1.4.2 Komponen Larutan Penyangga

Larutan penyangga dibagi menjadi dua, yaitu larutan penyangga asam
dan larutan penyangga basa.

1. Larutan penyangga asam mengandung suatu asam lemah (HA) dan basa
konjugasinya (A°). Larutan penyangga asam mempertahankan pH pada
daerah asam (pH < 7), contohnya adalah campuran larutan CHzCOOH dan
CHsCOO.

2. Larutan penyangga basa mengandung basa lemah (B) dan asam konjugasinya
(BH ™). Larutan penyangga basa mempertahankan pH pada daerah basa (pH >
7), contohnya adalah campuran larutan NHz dan NH.".

2.1.4.3 Perhitungan pH Larutan Penyangga

pH larutan penyangga asam tergantung dari tetapan ionisasi asam (Ka)
dan perbandingan molaritas asam lemah dan basa konjugasinya. Sedangkan pH
larutan penyangga basa tergantung dari tetapan ionisasi basa (K,) dan
perbandingan molaritas basa lemah dan asam konjugasinya.

a. pH penyangga asam
Perhatikan reaksi berikut: CH3COOH@g)= CH3COO (ag) + H* (aq)
Penambahan garam CH3COONa akan menaikkan molaritas basa konjugasi

CH3COO'. Kenaikan molaritas CH3COO" hanya menggeser harga tetapan

[CH3COOH][H*]

kesetimbangan sedikit sekali, sehingga dapat dirumuskan: K, = [CHLC00-]
3

. o [CH3COOH]

atau dapat dituliskan [H*] = K, [CHaC00-]

karena pH = - log [H*] dan pKa = - log Ka, maka:

[CH;COOH][H*]
[CH;C00]

_ — bK. — log [CHsCOOHIH"]
sehingga pH = pK, — log [CH3C007]

—log [H*] = —logK, —log
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secara umum, pH larutan penyangga asam dapat dirumuskan:

pH = pK, —log [nHAJ
nA-

keterangan pH = derajat keasaman larutan penyangga
Ka = tetapan ionisasi asam

nHA = jumlah mol asam lemah HA
nA" = jumlah mol basa konjugasi A"
b. pH penyangga basa
Larutan penyangga basa NHs/NHs". Molaritas asam konjugasi NH4* dapat
dinaikan dengan menambahkan garam (misal : NH4Cl) ke dalam asam lemah

NHz atau menambahkan asam kuat (misal : HCI) ke dalam basa lemah

_ [NH3]

NHzsberlebih sehingga dapat dirumuskan: K;, = INH ] atau dapat dituliskan
4

karena pOH = - log [OH] dan pK} = - log Kp, maka:

_ [NH;]

—lOg [OH ] = - lOgKb - 10gm
. _ 1. [NH;]
sehingga pOH = pK,, log_[NH;r]

Secara umum, pOH larutan penyangga basa dapat dirumuskan:

pOH = pK;, —log [nBH]
nB~
keterangan pOH = derajat kebasaan larutan penyangga
Kb = tetapan ionisasi basa

nBH = jumlah mol basa lemah
nB- = jumlah mol asam konjugasi A
(Utami, 2009)
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
Penelitian mengenai pengembangan e-learning berbasis schoology yang

dilakukan oleh Supratman et al., (2018) menunjukkan bahwa penggunaan e-
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learning berbasis schoology sebagai inovasi pembelajaran untuk guru dan siswa.
E-learning berbasis schoology mampu membantu guru untuk mempermudah
dalam memberikan pembelajaran lebih menarik dan lebih semangat lagi, karena
schoology memiliki banyak fitur yang disukai oleh siswa. Melalui e-learning
berbasis schoology siswa dapat memperoleh informasi materi pelajaran yang
diberikan guru dengan mudah meskipun guru berhalangan hadir. Pengembangan
media schoology ini menggunakan metode research & development mengacu
pada pengembangan ADDIE. Supratman et al., (2018) melakukan penelitiannya
di SMA Negeri SUMSEL Palembang pada materi pelajaran TIK. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Firmansyah (2015) juga menyatakan pembelajaran blended
learning berbasis schoology dapat meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas
dalam pembelajaran karena dengan adanya pembelajaran online maka
pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Pembelajaran blended
learning berbasis schoology juga mampu meningkatkan kualitas pendidikan
dalam bidang IPTEK.

Pengembangan e-learning berbasis schoology yang dilakukan oleh
beberapa peneliti juga terbukti layak untuk digunakan. Penelitian yang dilakukan
oleh Misbah et al., (2018) yang dilakukan di SMA N 6 Banjarmasin pada materi
impuls dan momentum untuk melatih literasi digital menunjukkan hasil yang
layak. Pengembangan schoology dilakukan dengan membuat fitur-fitur yang
terdapat pada schoology yang akan diakses oleh siswa. Fitur tersebut memuat
materi ajar, gambar dan video pendukung pembelajaran, tes hasil belajar, angket
literasi digital, dan diskusi umum. Fitur tersebut disusun secara sistematis dengan
menggunakan folder. Folder yang dibuat antara lain folder tiap pertemuan, folder
material, dan folder tes hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Misbah et al.,
(2018) menyatakan kelayakan media e-learning dengan skor validitas media 3,94
(valid) dan kepraktisan 3,77 (sangat praktis) dengan efektivitas media 0,41
(berkategori sedang). Sehingga pengembangan e-learning berbasis schoology
untuk melatih literasi digital layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran.

Wahyudi (2017) dalam penelitiannya mengenai pengembangan

pembelajaran fisika SMA berbasis schoology juga menyatakan kelayakan media
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dan menarik (3,25); mudah digunakan (3,24); dan bermanfaat (3,31). Produk
media tersebut teruji efektif digunakan dalam pembelajaran dengan persentase
mencapai 88,82%. Kemenarikan pembelajaran e-learning dengan schoology
mampu membuat siswa antusias dalam melibatkan dirinya melakukan kegiatan
pembelajaran. E-learning yang dikembangkan efektif mengantarkan siswa dalam
mencapai kompetensi. Pembelajaran menggunakan e-learning dengan schoology
memberikan pengalaman pembelajaran melalui video, animasi, atau demonstrasi
secara virtual. Sehingga siswa dapat merasakan pengalaman belajar langsung dan
menarik, walaupun secara virtual.

Selain itu penelitian lainnya yang dilakukan oleh Indrayasa et al., (2015)
mengenai pengembangan e-learning pada pelajaran Bahasa Indonesia di SMA N
4 Singaraja juga menyatakan kelayakan dan keefektifan media schoology.
Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu metode
kuesioner dan metode tes. Metode kuesioner digunakan oleh review dari ahli isi
mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan uji coba
siswa. Sedangkan metode tes objektif berupa pretest dan posttest digunakan pada
uji keefektifan media. Hasil penelitian Indrayasa et al., (2015) menyatakan
persentasae uji coba perorangan sebesar 90% (sangat baik), uji kelompok kecil
91,2% (baik), dan uji lapangan 91,5% (baik). Perhitungan efektivitas
pengembangan e-learning berbasis schoology menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa sebelum penggunaan dan sesudah penggunaan
media, dengan hasil skor pretest 19,97 dan hasil skor posttest 25,87.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang menunjukkan bahwa
pengembangan blended learning berbasis schoology sebagai inovasi pembelajaran
untuk guru dan siswa yang mampu meningkatkan efektifitas dan fleksibilitas
dalam pembelajaran. Pengembangan blended learning berbasis schoology juga
terbukti layak digunakan, menarik, bermanfaat, dan mudah digunakan. Sehingga
pada penelitian ini peneliti ingin melakukan pengembangan media blended

learning berbasis schoology pada materi larutan penyangga.
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2.3  Kerangka Teoretis Penelitian

Kerangka berpikir dimulai dari wawancara dan observasi kepada guru dan
siswa. Observasi pembelajaran dilakukan di SMA Kesatrian 2 Semarang.
Pembelajaran kimia yang dilakukan belum sepenuhnya berpusat pada siswa. Guru
lebih banyak aktif dibandingkan dengan siswa. Pembelajaran juga belum
memanfaatkan teknologi informasi secara maksimal. Media pembelajaran yang
digunakan oleh guru belum bervariasi. Pada saat pembelajaran media yang
digunakan guru berupa buku teks, papan tulis, dan powerpoint sehingga
visualisasi materi pembelajaran masih kurang. Selain itu waktu jam pelajaran di
sekolah masih kurang untuk pembelajaran kimia. Beberapa siswa juga belum
mempunyai motivasi yang tinggi pada pembelajaran kimia.

Potensi yang dimiliki oleh sekolah berupa ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai seperti tersedia komputer dan jaringan wifi. Oleh karena
itu, jika dalam pembelajaran digunakan media yang baru siswa akan lebih tertarik
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu di sekolah juga belum
pernah menggunakan media schoology dalam pembelajaran. Sehingga perlu
adanya pengembangan media schoology yang nantinya dapat digunakan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengembangkan media blended
learning berbasis schoology yang merupakan salah satu solusi yang mungkin
dapat mengurangi permasalahan tersebut. Blended learning adalah strategi
pembelajaran yang mengkombinasikan pertemuan secara tatap muka dan online.
Pembelajaran secara online menggunakan aplikasi schoology. Pembelajaran ini
memungkinkan siswa berinteraksi secara online untuk melakukan diskusi
dimanapun dan kapanpun. Melalui blended learning siswa mampu mendapatkan
bahan ajar ataupun berdiskusi dengan mudah. Pengembangan media blended
learning berbasis schoology diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang
membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran blended learning
berpusat kepada siswa. Dengan adanya blended learning diharapkan mampu
memberikan suasana baru yang menyenangkan, serta siswa tertarik mengikuti

proses pembelajaran. Kerangka berpikir terdapat pada Gambar 2.1.
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Pembelajaran kimia di SMA Kesatrian 2 Semarang
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berpusat pada siswa, sehingga siswa
kurang mandiri dalam belajar.

2. Pembelajaran
teknologi secara maksimal, guru sering
menggunakan buku teks, papan tulis
dan powerpoint sehingga visualisasi
materi pembelajaran kurang.

3. Waktu jam pelajaran disekolah masih
kurang untuk pembelajaran kimia.

dalam  memahami  suatu
belum memanfaatkan konsepkimia
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>

Potensi :
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lasan pemilihan media schoology:

Mudah diakses secara online

. Fitur yang lengkap dan biaya minimal
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aktivitas siswa)

. Bisa berkirim surat secara khusus
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pembelajaran

v

Media pembelajaran schoology yang valid

v

Uji kelayakan dan keefektifan media pembelajaran
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efektif digunakan dalam proses pembelajaran

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir



5.1

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

5.2

1. Media blended learning berbasis schoology pada materi larutan penyangga

berdasarkan penilaian dari ahli materi mencapai skor rata-rata kelayakan
119 dengan kriteria “sangat layak”, dan dari ahli media 52 dengan kriteria
“sangat layak”. Berdasarkan tanggapan siswa pada uji coba skala kecil, uji
coba skala besar, dan implementasi menyatakan media blended learning
berbasis schoology mencapai skor rata-rata 45,7 dengan kriteria “baik”.
Media blended learning berbasis schoology pada materi larutan penyangga
yang dikembangkan berdasarkan data primer dari uji coba skala dan data
sekunder mencapai ketuntasan klasikal 81,43% dengan kriteria “efektif”.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka peneliti menyampaikan

saran sebagai berikut :

1. Perlu adanya penjelasan dan pelatihan mengenai media schoology kepada

guru dan siswa agar pemanfaatan media blended learning berbasis

schoology dapat dilakukan saat kegiatan belajar.

. Guru hendaknya tetap membimbing dan mengontrol pelaksanaan blended

learning agar pemanfaatan media pembelajaran dapat berjalan dengan
baik, dan siswa dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan media

tersebut.

. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menyempurnakan lagi

pengembangan media pembelajaran berbasis schoology sebagai sarana

pendukung proses blended learning yang lebih baik.
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